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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya keterlibatan UMKM. UMKM
merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan yang memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader Pemberdayaan
Masyarakat, menyatakan bahwa Pemberdayaan Masyarakat dan Desa/Kelurahan adalah upaya untuk
mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat desa dan kelurahan yang meliputi aspek ekonomi, sosial
budaya, politik dan lingkungan hidup melalui penguatan pemerintahan desa dan kelurahan, lembaga
kemasyarakatan dan upaya dalam penguatan kapasitas masyarakat (Pasal 1, ayat (9)). Desa Kuripan Utara
merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lombok Barat Kecamatan Kuripan. Masyarakat yang ada di
desa ini sebagian besar sebagai petani jagung dan petani padi. Mahasiswa KKN Terpadu Universitas Mataram
membantu masyarakat di Desa Kuripan Utara dengan memberikan ide cara mengolah suatu produk dengan
memanfaat jagung menjadi suatu produk yaitu corn chips.
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PENDAHULUAN

Desa Kuripan Utara merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lombok Barat
Kecamatan Kuripan. Masyarakat yang ada di desa ini sebagian besar sebagai petani jagung dan petani
padi. Hasil panen para petani langsung dijual ke warga-warga sekitar atau warga luar dari desa kuripan
utara contohnya hasil panen jagung sehingga tidak banyak keuntungan yang diperoleh dari penjualan
hasil panen tersebut. Oleh karna itu, masyarakat harus diarahkan untuk memanfaatkan hasil panen
untuk menciptakan suatu produk sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari
pengolahan dari hasil panen. Dengan membuat masyarakat memanfaatkan hasil panen menjadi suatu
produk masyarakat juga mendapatkan beberapa manfaat seperti memperluas wawasan,
memaksimalkan potensi dan bakat diri, membantu membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain,
memperoleh keterampilan lain, serta dapat memotivasi banyak orang. Peraturan Daerah Lombok Barat
(2011).

Jagung sebagai bahan pangan pokok mempunyai nilai gizi yang cukup baik, selain kandungan
karbohidratnya mencapai 63,60 persen juga mengandung lemak dengan asam lemak tak jenuh yang
cukup tinggi, protein 7,90 persen, mineral dan vitamin termasuk kandungan vitamin A yang tinggi (440
SI) dibanding jenis biji-biji lainnya Arfianto, A. E. W., & Balahmar, A. R. U. (2014).. Namun potensi
produksi dan kandungan gizi jagung sebesar dan sebaik itu belum dimanfaatkan secara optimal
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(Tamburian, Y. 2012). Salah satu cara meningkatkan nilai tambah produk jagung adalah dengan
mengolahnya menjadi berbagai macam produk olahan jagung (agroindustri). Agroindustri itu sendiri
adalah suatu usaha untuk menciptakan suatu produk olahan dalam bentuk barang jadi maupun barang
setengah jadi yang bahan baku utamanya merupakan produk pertanian (Sutresna IW, Sudika IW,
Anugrahwati DR. 2021). Dengan kata lain, agroindustri merupakan suatu kegiatan industri yang
memproses bahan baku pertanian menjadi bentuk lain yang lebih menarik dan memberikan nilai tambah
serta dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat (Fauziah KB, Zainuddin, Miftahulhair. 2015)

Agroindustri penting dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai tambah, terutama pada saat
produksi melimpah dan harga produk rendah, juga untuk produk yang rusak atau bermutu rendah, maka
disinilah saat yang tepat untuk mengolahnya lebih lanjut. Menurut Oktavia D.A, (2007) jagung dapat
diolah menjadi berbagai produk olahan. Salah satu hasil olahan jagung yang disukai banyak konsumen
adalah chips jagung atau kripik jagung Pramono, S. E., Widyaningsih, R., Sulistianingsih, D., Semarang, U.
N., Tengah, ], Dlisen, D., & Batang, K. (2020). Proses pengolahan produk ini cukup sederhana sehingga
berpeluang diadopsi oleh masyarakat pedesaan, terutama wanita tani sebagai industri rumah tangga
(home industry).

Hasil pengamatan lapangan di Desa Kuripan Utara, petani menjual biji Jagung kering kepada
tengkulak dengan harga Rp.3.500,- per kilogramnya. Jika jagung diolah menjadi Corn chips, harga jual
dapat menjadi Rp. 5000 - 10.000,- per bungkusnya. Adanya selisih yang cukup signifikan dengan adanya
pengolahan jagung menjadi suatu produk, oleh karena itu mahasiswa KKN Terpadu Universitas Mataram
membantu masyarakat di Desa Kuripan Utara dengan memberikan ide cara mengolah suatu produk
dengan memanfaat jagung menjadi suatu produk yaitu corn chips. Corn chips atau biasa yang dikenal
dengan tortilla adalah makanan ringan yang terbuat dari bahan utamanya jagung. Corn chips akan diolah
dengan berbagai rasa seperti original, balado, dan pedas daun jeruk. Suarni, (2009). Dengan
menyadarkan masyarakat akan pentingnya mengolah suatu produk corn chips dari hasil panen dapat
meningkatkan nilai ekonomis pada masyarakat desa Kuripan Utara.

METODE KEGIATAN

Serangkaian kegiatan upaya peningkatan ekonomi melalui pemberdayaan pangan dari olahan
jagung di Desa Kuripan Utara ini merupakan bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh mahasiswa KKN Terpadu Universitas Mataram. Sasaran dari kegiatan ini adalah Ibu
PKK dan Ibu Rumah Tangga yang ada di Desa Kuripan Utara. Terdapat sekitar 25 orang peserta dari
beberapa dusun dalam kegiatan ini.

Metode Pelaksanan Kegiatan

Program KKN Terpadu Universitas Mataram dengan Tema Desapreneur ini dilakukan
dengan terstruktur serta melibatkan masyarakat secara langsung dalam berbagai kegiatan. Berikut
ini rincian pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan:
1. Persiapan dan Sosialisasi

Tahapan persiapan diawali dengan melakukan diskusi ringan hingga saling berkoordinasi
dengan para staff desa dan bapak Kepala Desa mengenai penyusunan jadwal kegiatan. Kemudian
program sosialisasi dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa perwakilan Ibu-Ibu PKK
serta berkunjung ke beberapa dusun. Tujuan kami berkunjung adalah untuk mendatangi secara
langsung ibu-ibu rumah tangga agar program kerja ini dapat merata. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan di Dusun Pedek Anyar yang dihadiri oleh perwakilan dari ibu kader PKK serta beberapa
ibu rumah tangga. Program Sosialisasi ini bertujuan untuk mengenalkan program kerja utama dan
dilanjutkan dengan sesi tanya-jawab.
2. Pelaksanaan Kegiatan

Adapun kegiatan utama yang telah dilaksanakan yakni pelatihan dan pendampingan proses
pembuatan produk tortilla dari olahan jagung yang diberi label “corn chips” oleh mahasiswa KKN dan
disambut antusias oleh peserta pelatihan yang dilakukan di Dusun Pedek Anyar sesuai jadwal kegiatan
yang telah ditentukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan produk beserta label dan rencana
pemasaran produk. Untuk mengoptimalkan pemasaran produk, kami juga membuat desain kemasan
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baru serta mempromosikannya di media sosial.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kami laksanakan saat kegiatan tersebut sedang berlangsung dan
pada akhir kegiatan. Kegiatan evaluasi, kami lakukan dengan cara mengamati langsung para
perwakilan kelompok ibu PKK dan ibu rumah tangga tersebut dalam memahami pelatihan yang
kami beri sehingga dengan cara tersebut dapat diketahui apakah tujuan dari kegiatan ini sudah
tercapai atau belum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk implementasi tri dharma perguruan tinggi serta
menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam masyarakat. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Terpadu Universitas Mataram menjadi kegiatan yang dilaksanakan mulai dari tanggal 19 Desember
2022 sampai dengan 10 Februari 2023. KKN Terpadu Universitas Mataram ini dilaksanakan di Desa
Kuripan Utara, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok Barat. Adapun program kerja yang telah
dilaksanakan selama KKN adalah sebagai berikut:

Sosialisasi Program Kerja KKN Bersama Ibu-ibu PKK dan Ibu Rumah Tangga

Sosialisasi diadakan pada minggu kedua, keempat, dan kelima kelompok KKN Desa Kuripan
Utara berada di desa. Minggu kedua bersama staff desa dan perwakilan ibu-ibu PKK, minggu keempat
bersama dengan ibu-ibu rumah tangga di beberapa dusun, sedangkan minggu kelima bersama ibu-ibu
kader dan ibu rumah tangga yang berpusat di Dusun Pedek Anyar. Dengan koordinasi yang terus
terpantau, kegiatan sosialisasi penyampaian program kerja ini dapat berjalan dengan lancar.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan, kami telah melakukan beberapa kegiatan inti, seperti
melakukan pelatihan dan pendampingan mengenai pembuatan produk “corn chips”, sosialisasi
mengenai pemasaran produk hingga mempromosikannya di media sosial. Dalam pelatihan membuat
produk “corn chips”, diawali dengan membeli bahan baku pembuatan dan pembuatan tepung jagung
dari hasil panen warga.

Langkah pertama adalah pembuatan tepung jagung dari sisa panen warga yang kemudian bisa
dijadikan bahan utama, selanjutnya dibutuhkan jagung manis yg dipipil kemudian dihaluskan
menggunakan blender untuk mendapatkan tekstur yang diinginkan, kemudian siapkan tepung seperti
tepung terigu dan tepung kanji sebagai bahan adonan, langkah berikutnya adalah menyiapkan bahan
pendukung seperti telur, margarin, garam, bawang putih halus, minyak goreng, dan bumbu perasa corn
chips. Setelah bahan-bahan disiapkan selanjutnya bahan-bahan dimasukkan ke dalam wadah untuk
diuleni hingga teksturnya siap untuk dicetak. Berikutnya proses penggorengan corn chips hingga
berwarna keemasan, angkat lalu tiriskan. Setelah corn chips ditiriskan, kemudian dicampurkan dengan
berbagai rasa yang telah disipakan seperti original, balado, dan pedas daun jeruk. Selanjutnya corn chips
siap untuk dikemas dan dipasarkan.

Gambar 1.1 Pelatihan dengan ibu-ibu Gambar 1.2 Pembuatan tepung jagung

kader dan ibu rumah tangga
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Gambar 1.5 Proses menguleni adonan Gambar 1.6 Proses mencetak adonan
corn chips corn chips

Gambar 1.7 Proses menggoreng corn
chips

ORIGINAL

Komposisi :
Jagung, Tepung Terigu, Tepung Tapioka,
9" Earam, Bawang Putin, Telur
Diproduksi oleh:

Desa Kuripan Utara, Jin. Pramuka, No. 25
Lombok Barat

Netto : 20 gr

Q) oo isapanian !
a
ambar 1.8 Proses pengerriasén corn Gambar 1.9 Desain label produk corn
chips chips Desa Kuripan Utara
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Evaluasi

Kegiatan ini terdiri dari evaluasi pemahaman dan pengetahuan. Hal tersebut selalu diberikan
di awal dan di akhir pelatihan. Adapun evaluasi pemahaman dan pengetahuan yang kami berikan,
seperti: pertama,Ibu-lbu PKK dan Ibu-Ibu Rumah Tangga mulai mengerti cara mengolah bahan
mentah menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomis. Kedua dan terakhir, yaitu dapat
mulai memahami strategi pemasaran produk olahan tersebut baik secara offline atau pun online.

KESIMPULAN

Hasil setelah melakukan berbagai macam pelaksanaan kegiatan program kerja KKN Terpadu
Universitas Mataram yang diterapkan diberbagai Dusun Kuripan Utara berjalan dengan lancar walaupun
terdapat berbagai kendala tetapi masih bisa diatasi dengan baik. Setelah berbagai macam kegiatan yang
diadakan oleh mahasiswa KKN di masyarakat Kuripan Utara dapat memanfaatkan hasil panen jagung
para petani. Hasil panen jagung petani dijadikan olahan lain seperti corn chip yang dapat meningkatkan
nilai ekonimis yang tinggi. Corn chip dapat diolah dengan cara yang sangat mudah seperti bahan utama
(tepung jagung, tepung terigu, tepung tapioka, serta jagung) dengan bahan pendukung (telur, margarin,
garam, bawang putih halus, minyak goreng, dan bumbu perasa) disatukan ke dalam wadah untuk diuleni
hingga teksturnya siap untuk dicetak. Selanjutnya digoreng hingga warna keemasaan lalu ditiriskan lalu
dicampur dengan dengan rasa telah disipakan seperti original, balado, dan pedas daun jeruk. Selanjutnya
corn chips siap untuk dikemas dan dipasarkan.
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